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BAB V 

PENUTUP 

5.1. Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan sebelumnya, maka dapat 

disimpulkan bahwa puisi lisan salamat Mogu’at Gama’ terbagi ke dalam tiga 

tahapan pelaksanaan. Tahapan pertama yaitu Salamat yang dilakukan oleh pihak 

pengantin pria, kemudian dibalas dengan Salamat  oleh pihak pengantin wanita, 

tahapan  kedua yaitu Salamat Pononggina (Memberikan Nasehat). Dan tahapan 

terakhir adalah penutup. Dalam setiap tahapan mempunyai salamat yang berbeda-

beda pada setiap puisi lisanya. 

1. Puisi lisan salamat Mogu’at Gama’ adalah salah satu ragam sastra lisan 

Bolaang  Mongondow, yang merupakan identitas kehidupan masyarakat. 

Dalam pelaksanaanya adat Mogu’at gama’ memiliki bebertapa tahapan. 

Tahapan tersebut  terdiri  dari 13 tahapan yang semuanya harus dilakukan 

dan tidak boleh dilewatkan satu tahapanpun  apabila satu tahapan tidak 

dilaksanakan, maka ada sanksi adat yang berlaku. Hal ini sudah  menjadi 

kesepakan  oleh dewan adat dahulu dan masyarakat setempat, hal ini 

terjadi  karena adat Bolaang Mongondow sangat menjunjung tinggi harkat 

dan martabat seorang wanita.  

2. Nilai Pendidikan karakter yang terdapat dalam puisi lisan salamat 

Mogu’at Gama’ terdiri dari nilai religius, nilai tanggungjawab, nilai 

kemandirian, nilai kedisiplinan dan nilai kemandirian. Kelima nilai ini 

terdapat dalam syai puisi lisan salamat Mogu’at Gama’.  
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5.2.Saran 

 Berdasarkan hasil penelitian di atas maka ada beberapa saran yang dapat 

dikemukan oleh peneliti: 

1. Berdasarkan kenyataan sekarang ini, puisi lisan salamat Mogu’at Gama’ 

mulai punah karena sudah jarang digunakan, terlebih lagi sekarng ini 

tahapan yang dahulunya terdiri dari 13 tahapan, sudah tidak dilaksanakan, 

karena tahapan terlalu banyak sehingga saaat ini hanya dilakukan di 

tempat atau Mogama’ kon tampat (ambil di tempat). Sehingganya melalui 

tulisan ini peneliti berharap, pemerintah lebih memperhatikan  dan 

menjaga adat istiadat yang ada. Khsunya adat Bolaang Mongondow.   

2. Diharapkan peneletian tentang adat Mogu’at Gama’ harus terus dilakukan, 

dan dilanjutkan.  Hal ini guna menjaga dan melestarikan adat ini, agar 

tidak terancam punah. Lebih khusunya di kalangan pemudah yang terlihat 

sudah enggan untuk ikut menjaga dan melestarikan kebudayaan serta adat 

yang sudah ada.  
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